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Pembelajaran daring membuat anak didik mengalami kebosanan dalam
belajar. Pembelajaran daring membuat guru dan anak didik mengalami
keterbatasan dalam media pembelajaran. Penelitian pengembangan ini
bertujuan untuk menciptakan media cerita bergambar digital
berlandaskan Tri Hita Karana berbasis audio visual untuk menstimulasi
perkembangan moral anak usia dini. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE.
Pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode observasi, wawancara dan angket. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 3 anak untuk uji perorangan, 5 anak untuk uji
kelompok kelompok kecil dan 3 pakar ahli. Jenis data berupa kuantitatif
dan kualitatif dengan menyebarkan angket, data dianalisis dengan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif
kuantitatif. Hasil uji validitas memperoleh persentase 96,67%, ahli desain
pembelajaran memperoleh persentase 92,5%, media pembelajaran
memperoleh persentase 92,5%, uji coba perorangan memperoleh
persentase 92,5%, dan uji coba kelompok kecil memperoleh persentase
95%. Jadi dinyatakan bahwa produk cerita bergambar digital
berlandaskan Tri Hita Karana berbasis audio visual untuk menstimulasi
perkembangan moral agama layak untuk digunakan dalam

pembelajaran anak usia dini. Implikasi dalam penelitian ini yaitu media
ini dapat menunjang dan memvariasikan proses pembelajaran, sehingga
dapat menambah semngat anak dalam belajar.

ABSTRACT

Online learning makes students bored in learning. Online learning makes teachers and students
experience limitations in learning media. This development research aims to create a digital illustrated
story media based on audio-visual based Tri Hita Karana to stimulate the moral development of early
childhood. This type of research is development research using the ADDIE development model. Data
collection in this research is by using the method of observation, interviews and questionnaires. The
subjects used in this study were 3 children for individual testing, 5 children for small group testing and 3
experts. Types of data in the form of quantitative and qualitative by distributing questionnaires, the data
were analyzed using qualitative descriptive analysis and quantitative descriptive analysis. The results of
the validity test get a percentage of 96.67%, learning design experts get a percentage of 92.5%, learning
media get a percentage of 92.5%, individual trials get a percentage of 92.5%, and small group trials get
a percentage of 95%. So it is stated that the product of digital picture stories based on Tri Hita Karana
based on audio-visual to stimulate the moral development of religion is suitable for use in early childhood
learning. The implication of this research is that this media can support and vary the learning process,
so that it can increase the enthusiasm of children in learning.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan lembaga pendidikan yang membantu anak dalam proses
perkembangan yang optimal yang bertujuan agar dapat membentuk karakter serta diberikan kesiapan
sebelum memasuki pendidikan dasar. Jika anak tidak mendapatkan pendidikan yang tepat, dikhawatirkan
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akan berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak yang kurang optimal. Ada 6 aspek yang dikembangkan
dalam pendidikan anak usia dini, yaitu ada kemampuan kognitif, sosial emosional, fisik motorik, bahasa,
moral agama dan seni. Salah satu aspek yang penting diajarkan kepada anak usia dini yaitu moral, karena
dengan mengajarkan pendidikan moral kepada anak sejak dini agar mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya (Margaretha & Pura, 2019; Mustika, 2021; Qomariyanti et al., 2018). Pendidikan moral
agama perlu diajarkan dalam kehidupan anak sejak usia dini untuk masa depan generasi bangsa dengan
moral yang baik. Pembangunan pendidikan moral agama dapat dilakukan dalam lembaga khusus salah
satunya yaitu dalam PAUD. Menanamkan nilai moral kepada dapat membantu dalam berperilaku sopan
santun, menghormati orang lain, mampu menghargai orang lain, dan dapat bergaul dengan baik dalam
lingkungan sekitarnya (Darihastining et al., 2020; Mardhotillah & Rakimahwati, 2021; Ni Ketut Sumiati &
Tirtayani, 2021). Nilai moral ini dapat diajarkan dalam lembaga pendidikan. Sebagai pendidik perlu
menanamkan nilai moral agama kepada peserta didik agar generasi muda memiliki karakter yang baik
sebagai penentu untuk masa depannya. Tidak hanya moral, pemahaman ajaran agama juga perlu diajarkan
sejak usia dini agar mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Pemahaman agama bisa ditanamkan oleh orang tua sebagai pendidik anak dirumah dengan
menanamkan pemahaman agama yang mendasar. Selain orang tua, guru atau pendidik juga perlu
menanaman agama kepada peserta didik (Diantari & Agung, 2021; Widiastuti, 2020). Salah satu yang dapat
diajarkan oleh pendidik kepada anak usia dini yaitu ajaran tri hita karana. Ajaran tri hita karana merupakan
pondasi awal yang dapat ditanamkan kepada anak tentang pemahaman agama. Ajaran tri hita karana ini
perlu diajarkan sejak usia dini karena pada usia dini otak anak sedang mengalami perkembangan yang
sangat pesat (Suputra & Sujana, 2021; Widnyana et al., 2017). Dalam ajaran tri hita karana mengandung
tiga unsur yaitu parahyangan yang artinya hubungan manusia dengan Tuhan, pawongan yang artinya
hubungan manusia dengan manusia, dan palemahan yang artinya hubungan manusia dengan lingkungan
(Harianti, 2021; Singal & Grimes, 2001; Windia et al., 2018). Tri hita karana merupakan ajaran dari agama
Hindu yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan yang bahagia (Harianti, 2021; Saitri & Sunarwijaya,
2016). Dengan begitu dalam lembaga pendidikan menjadi jalan dalam upaya menanamkan perilaku moral.
Lembaga pendidikan menjadi sektor utama dalam memperdayakan lingkungan belajar untuk menguatkan,
memperbaiki, dan menguatkan pendidikan moral (Darihastining et al,, 2020; Nurasiah lis, Marini Arita,
Nafiah Maratun, 2022). Terutama dalam pendidikan anak usia dini perlu ditanamkan ajaran tri hita karana,
dimulai dengan yang sederhana seperti melakukan puja Tri Sandya, mengucapkan salam dengan Om
Swastyastu, dan anak diajarkan agar dapat menjaga lingkungan sekitar. Dengan begitu anak akan selalu
mengingat ajaran tersebut hingga anak tumbuh dewasa.

Namun, sekarang masih banyak pendidik yang kurang menerapkan ajaran tri hita karana kepada
anak didiknya, sehingga menyebabkan pendidikan moral agama anak masih kurang optimal
Perkembangan zaman saat ini teknologi sudah sangat maju dan berkembang dalam dunia pendidikan. Saat
ini Indonesia terkena dampak covid-19 di yang sangat berpengaruh besar terhadap dunia pendidikan.
Dalam upaya pencegahan penularan covid-19 proses pembelajaran disekolah dilakukan melalui daring.
Dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring berdampak sebagai pendidik, orang tua, dan peserta
didik memerlukan kesiapan. Sehingga pendidik perlu mempersiapkan pembelajaran yang inovatif yang
dapat dilakukan dalam pembelajaran daring tetapi kenyataannya belum dapat menarik perhatian peserta
didik sehingga menyebabkan anak didik mengalami bosan (Leksana, 2019; Novitasari et al., 2018; Udayani,
2021). Karena pembelajaran yang diberikan oleh pendidik terlalu monoton, hal ini disebabkan
keterbatasan pendidik dalam merancang dan membuat media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran daring. Dalam memberikan pembelajaran kepada anak didik, diperlukan adanya media
terutama bagi anak usia dini. Karena anak usia dini belum bisa berpikir seperti orang dewasa yang perlu
adanya stimulasi yang dapat merangsang agar anak dapat memahami apa yang disampaikan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas di TK
Kencana Kumara Mas pada tanggal 13 September 2021, ditemukan beberapa masalah atau hambatan
selama proses pembelajaran yang berlangsung secara daring. Permasalahan yang terjadi yaitu terkendala
dalam keterbatasan media pembelajaran yang dapat digunakan sehingga menyebabkan anak didik merasa
bosan dan kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Dalam situasi pandemi pendidik hanya
melakukan pembelajaran melalui WAG sehingga tidak bisa bertatatap muka langsung dengan anak didik.
Hal ini menyebabkan pendidik tidak bisa langsung menyampaikan bahan ajar kepada anak didik, sehingga
anak didik kesulitan untuk memahami pembelajaran karena belum dapat bertatap muka langsung.
Observasi kedua yang dilakukan yaitu ketika pembelajaran berlangsung tatap muka disekolah peneliti
menemukan masalah yaitu pendidikan moral agama anak masih kurang. Hal tersebut terlihat ketika anak
berinteraksi dengan teman dan gurunya. Ketika anak diajak untuk berdoa sebelum memulai kegiatan anak
belum terbiasa melakukannya, hal ini mungkin dikarenakan anak belum terbiasa karena sebelumnya
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pembelajaran dilakukan secara daring sehingga saat pembelajaran tatap muka berlangsung pembelajaran
dikelas menjadi kurang optimal.

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran
merupakan bahan yang membantu dalam proses belajar mengajar agar pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif dan efisien (Kusuma Sari, 2021; Purnamasari & Wuryandani, 2019; Widhiasih & Yunita,
2021). Kemajuan teknologi saat ini dapat membantu dalam pembuatan media pembelajaran yang dibuat
dengan kreatif sehingga dapat menarik motivasi dan minat anak didik. Dengan media pembelajaran yang
dibuat dengan teknologi dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang semangat
belajar anak didik. Salah satu media pembelajaran yang digunakan yaitu buku cerita bergambar digital.
Pememilihan buku cerita bergambar digital berbasis audio visual ini karena dapat merangsang anak untuk
berpikir dan berimajinasi dengan sebuah karakter yang ada didalam cerita. Buku cerita bergambar dapat
menarik perhatian anak, karena ada gambar dan tulisan sehingga anak tertarik dan tumbuh rasa ingin tahu
terhadap isi dari cerita bergambar (Krisdian & Subekti, 2021; Septiana et al., 2019; Syukur & Tefanai, 2017).
Dengan metode bercerita dapat menstimulasi pola pikir anak yang nantinya akan menjadi acuan dalam
bertindak. Pola ini akan anak pertahankan di alam bawah sadar, yang nantinya alam bawah sadar ini
membentuk pola berpikir. Buku cerita bergambar yang berbasis audio visual yang mengandung unsur
gambar, teks, dan suara yang berisi pesan yang disampaikan melalui isi cerita yang dapat diterapkan dalam
melakukan proses pembelajaran.

Temuan sebelumnya menyatakan media gambar dapat meningkatkan motivasi belajar anak
(Deiniatur, 2017). Media gambar efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Ratnasari, 2020).
Penggunaan media gambar efektif digunakan untuk anak usia dini (Rahiem & Husna, 2020). Perbedaan
pada penelitian ini yaitu buku cerita bergambar ini dapat dibuat melalui teknologi yang berbasis digital.
Dalam menerapkan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis audio visual memerlukan
bimbingan dari orang tua, yang nantinya akan memberikan pengaruh terhadap anak. Berdasarkan
pemaparan sebelumnya yang telah diuraikan, karena keterbatasan pendidik dalam membuat media
pembelajaran dalam proses pembelajaran daring sehingga menyebabkan anak didik merasa bosan. Maka
perlu adanya pengembangan media cerita bergambar berbasis audio visual dengan materi tri hita karana
untuk membantu anak dan pendidik dalam proses belajar mengajar khususnya perkembangan moral
agama. Dalam buku cerita bergambar yang berbentuk digital berbasis audio visual dengan tujuan agar
memudahkan anak untuk memahami isi dari cerita. Dalam isi cerita bergambar ada nilai-nilai yang
terkandung mengenai ajaran tri hita karana terutama aspek perkembangan moral agama. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk menciptakan media cerita bergambar digital berlandaskan Tri Hita Karana
berbasis audio visual untuk menstimulasi perkembangan moral anak usia dini.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitaian pengembangan (Research and Development). Produk
pada penelitian ini dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE, yang meliputi 5 tahapan yaitu
analyze, design, development, implementation, dan evaluation. Penelitian ini dilaksanakan di TK Kencana
Kumara Mas. Terdapat empat subjek yang terlibat dalam penelitian ini meliputi ahli materi pelajaran, ahli
desain pembelajaran, ahli media pembelajaran dan anak yang berjumlah 5 orang pada uji coba kelompok
kecil. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, wawancara, dan kuesioner. Data
diolah menggunakan Teknik analisis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Angket ini
digunakan untuk mengmpulkan data-data hasil review ahli materi, ahli desain pembelajaran, ahli media,
dan mengetahui respon siswa saat dilakukannya uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok kecil. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Isi Pembelajaran

No Aspek Komponen Nomor Butir Jumlah Butir
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 1
2. Kesesuaian materi dengan indikator
. . 2 1
1  Kurikulum pembelajaran
3. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3 1
4. Ketepatan materi 5 2
1. Kemenarikan materi 4,7 2
. 2. Materi mudah dipahami 9 1
2 Materi . .
3. Materi dapat bermanfaat bagi anak dalam 6 1

kehidupan sehari-hari
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No Aspek Komponen Nomor Butir Jumlah Butir
4. Penggunaan bahasa konsisten 8 1
5. Kesesuaian materi dan evaluasi 15 1
6. Memberikan umpan balik sesuai evaluasi materi 10,12 2
7. Dapat membantu mengingat pengetahuan 14 1
sebelumnya
1. Diberikan petunjuk dalam penggunaannya 11 1
3 Media 2. Materi didukung dengan penggunaan media 13 1
yang tepat
Jumlah 15

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Desain Pembelajaran

(Suartama, 2016)

No Aspek Komponen Nomor Butir Jumlah Butir
1. Kejelasan tujuan pembelajaran 1 1
1 Tujuan 2. Kesesuaian dalam indikator pembelajaran 2 1
3. Kejelasan dengan tujuan pembelajaran 3,4 2
1. Dalam penyampaian materi memberikan
. 5 1
langkah-langkah yang logis
2 Strategi 2. Membantu mengingat pengetahuan dan 8 1
kemampuan anak sebelumnya
3. Memberikan contoh-contoh dalam 9 1
penyajiannya
4. Penyampaian materi yang menarik 6,7 2
3 Evaluasi 1. Evaluasi untuk dapat mengetahui kemampuan 10 1
anak
Jumlah 10

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Media Pembelajaran

(Suartama, 2016)

Aspek Komponen Nomor Butir Soal Jumlah Butir
1. Kemudahan penggunaan 1 1
Tampilan 2. Kualitas tampilan 6 1
3. Konsistensi tombol 3 1
Teks 1. Keterbacaan 2,7,10 3
Gambar 1. Kesesuaian gambar 8 1
Warna 1. Komposisi dan. kombinasi warna yang 4 1

tepat dan serasi
Suara 1. Penggunaan audio yang sesuai 59 2
Jumlah 10

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Perorangan, Kelompok Kecil

(Suartama, 2016)

Aspek Komponen Nomor Butir  Jumlah Butir
Tampilan 1. Kemenarikan media pembelajaran 1 1
2. Kemudahan penggunaan media 2 1
Teks 1. Keterbacaan teks 3 1
2. Penggunaan ukuran huruf yang sesuai 5 1
Gambar 1. Penggunaan gambar yang sesuai 6 1
Motivasi 1. Media dapat membangkitkan motivasi anak 8 1
1. Kemenarikan materi yang disampaikan 4 1
Materi 2. Materi yang mudah dipahami 9 1
3. Tujuan pembelajaran mudah dipahami 10 1
Evaluasi 1. Kesesuaian pesan 7 1

Jumlah 10
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa cerita bergambar digital berbasis audio
visual yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelompok B6 TK Kencana Kumara Mas. Media
yang dikembangkan berisi mengenai ajaran tri hita karana yang dibuat dengan sub tema lingkungan
keluarga. Dalam produk ini berisi suara, teks, dan gambar yang dapat menarik perhatian anak untuk belajar.
Produk cerita bergambar digital ini sudah melewati tahap uji coba dan tahap diberikan masukan terhadap
pakar ahli. Adapun hasil penelitian pengembangan produk dan uji kelayakan oleh pakar ahli dan anak.
Pengembangan cerita bergambar digital ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahap yang meliputi tahap analisis (analyze), tahap desain (design), tahap pengembangan (development),
dan tahap evaluasi (evaluation). Pada tahap awal yaitu dilaksanakan tahap analisis yaitu terjun ke lapangan
untuk melakukan menganalisis kondisi awal dengan menganalisis kebutuhan disekolah serta menganalisis
kompetensi dasar dan indikator materi. Untuk mendapatkan data dalam penelitian pengembangan ini
melakukan wawancara dengan guru kelompok B6 TK Kencana Kumara Mas untuk mendapatkan data
mengenai kendala atau permasalahan yang dialami selama kegiatan pembelajaran berlangsung secara
daring. Selain melaukan wawancara dalam mendapatkan data awal juga melakukan observasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang berlangsung daring. Selama proses kegiatan pembelajaran dilaksanakan
secara daring hanya menggunakan whatshap grup (WAG) saja dan media yang menunjang proses
pembelajaran guru hanya menggunakan majalah sekolah yang diumumkan melalui whatshap grup.
Sehingga anak didik merasa bosan karena pembelajaran tersebut terasa membosankan bagi anak. Pada
tahap ini juga dilakukan analisis terhadap kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang akan
disesuaikan dalam media pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh guru kelompok
B6 TK Kencana Kumara Mas diperlukan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi
aspek moral agama anak yang menarik agar proses pembelajaran dapat menyenangkan bagi anak. Pada
tahap ini juga dilakukan penentuan KD dan indikator pembelajaran. Adapun KD dan indikator yang
diguankan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. KD dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaan- 1.1.1 Berbuat baik terhadap semua makhluk
Nya. ciptaan Tuhan.

1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain dan
lingkungan sekitar sebagai rasa syukur kepada 1.2.1 Menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Tuhan.
2.13 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 2.13.1 Berperilaku jujur, penolong, sopan,
jujur. hormat. Sportif, dsb.

3.1.1 Mengenal agama yang dianut.

3.1 Mengenal kegiatan beribadah sehari-hari. 312 Mengerjakan ibadah.

Pada tahap kedua dilakukan tahap desain (design) yaitu meliputi 3 tahapan yang terdiri atas
pengumpulan data, menyusun flowchart dan storyboard. Pada tahap pengumpulan data dilakukan dengan
pengumpulan isi materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran yang nantinya akan digunakan dalam pengembangan produk. Pada tahap ini mengumpulkan
gambar-gambar yang nantinya akan menjadi isi pada pengembangan media dan melakukan identifikasi
software yang akan digunakan. Setelah menentukan software yang akan digunakan, selanjutnya menyusun
flowchart yang menunjukkan bagan alur materi yang telah disiapkan pada tahap pengumpulan data. Setelah
flowchart selesai maka dilanjutkan dengan menyusun storyboard yang merupakan isi dari pengembangan
media nantinya yang berisi durasi setelah video selesai dibuat dan deskripsi isi yang ada pada
pengembangan media. Dengan menyusun flowchart dan storyboard peneliti akan lebih mudah menyusun
tampilan media yang dikembangkan. Adapun hasil tahap desain pada penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 1.

Pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan (development) merupakan tahap untuk
merealisasikan rancangan pengembangan media yang telah disiapkan seperti materi yang akan digunakan,
gambar, audio, teks yang telah disusun berdasarkan flowchart dan storyboard yang telah disusun. Kelayakan
dari media cerita bergambar digital ditentukan berdasarkan hasil evaluasi dari ahli materi pembelajaran,
ahli desain pembelajaran, ahli media pembelajaran, uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil.
Berdasarkan hasil review yang telah dilakukan oleh ahli materi pembelajaran mengenai produk cerita
bergambar digital memperoleh persentase skor 96,67% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil review ahli
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desain pembelajaran yang telah dilakukan mengenai produk cerita bergambar digital berbasis audio visual
memperoleh persentase 92,5% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil review ahli media pembelajaran yang
telah dilakukan mengenai produk cerita bergambar digital memperoleh persentase 92,5% dengan
kualifikasi sangat baik.

Gambar 1. Hasil Tahap Desain

Berdasarkan hasil uji coba perorangan mendapatkan persentase sebesar 92,5%. Hasil uji coba
kelompok kecil mendapatkan persentase sebesar 95%. Dari hasil yang didapat kemudian dibandingkan
dengan tabel konversi skala 5, maka diketahui bahwa hasil uji coba kelompok kecil berada pada kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tahap uji coba kelompok kecil kepada anak mengenai
media cerita bergambar digital dapat diterapkan dalam proses pembelajaran mampu menstimulasi aspek
moral agama anak. Pada tahap keempat yaitu tahap implementasi (implementation). Pada tahap ini
merupakan tahap implementasi media yang telah selesai untuk diujicobakan kepada anak. Dengan
mengimplementasikan media kepada anak yaitu dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas produk yang
telah dikembangkan. Mengingat saat ini situasi pandemi covid-19 yang berdampak dalam proses
pembelajaran. Sehingga penelitian ini tidak dapat menerapkan tahap implementasi produk untuk
mengetahui efektivitas produk yang dikembangkan. Pada tahap kelima yaitu tahap evaluasi yaitu
merupakan tahap terakhir yang dilakukan pada data yang telah dikumpulkan dari jawaban koesioner pakar
ahli dan anak. Pada tahap evaluasi penelitian ini terbatas pada evaluasi formatif yang dilakukan untuk
mengetahui kelemahan dari produk yang dikembangkan yang dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki
produk yang dikembangkan.

Pembahasan

Hasil review ahli rancang bangun pengembangan media cerita bergambar digital berbasis audio
visual ini dinyatakan sudah sesuai dengan model pengembangan yang digunakan. Hasil penilaian rancang
bangun pengembangan diperoleh dari beberapa aspek yaitu komponen model pengembangan ADDIE
sesuai dengan karakteristik dan alasan pemilihan model pengembangan. Komponen tahap pengembangan
model ADDIE dan tahapan pengembangan digambarkan dengan tepat. Komponen kejelasan, kepraktisan,
dan keruntutan dari tahapan pengembangan, proses pengembangan media dilaksanakan secara praktis dan
jelas dan langkah-langkah pengembangan digambarkan secara berurutan. Komponen evaluasi formatif
yang terdiri dari rancangan evaluasi dengan model ADDIE, instrumen evaluasi yang dikembangkan sudah
jelas dan subjek uji coba yang dilibatkan sudah tepat. Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah
produk cerita bergambar digital berlandaskan tri hita karana berbasis audio visual untuk menstimulasi
perkembangan moral agama di kelompok B6 TK Kencana Kumara Mas. Hal ini dapat dilihat dari aspek
materi yaitu kesesuaian kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, kesesuaian materi dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tersusun dengan sistematis dan
dipersiapkan sesuai dengan muatan materi yang diajarkan (Diantari & Gede Agung, 2021; Windayana,
2018; Yansyah et al,, 2021). Dengan pembelajaran yang tersusun dengan baik akan dapat menciptakan alur
pembelajaran yang teratur dan efektif (Putrislia & Airlanda, 2021; Ni Ketut Sumiati & Tirtayani, 2021).
Penyampaian materi yang dapat menarik perhatian anak, melatih kemandirian anak dan dapat memberikan
motivasi. Berdasarkan hasil yang telah didapat, maka dapat diketahui bahwa cerita bergambar digital yang
telah dikembangkan sudah layak untuk dipergunakan dalam pembelajaran.

Pada aspek media, produk cerita bergambar digital berbasis audio visual memperoleh kualifikasi
sangat baik. Mengenai produk cerita bergambar digital berlandaskan tri hita karana berbasis audio visual
untuk menstimulasi perkembangan moral agama. Produk cerita bergambar digital yang telah
dikembangkan sudah layak untuk dipergunakan dalam pembelajaran. Kesiapan guru dalam mengajar akan
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berpengaruh pada kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. kesesuaian materi dengan media
yang dikembangkan, gambar, audio, aspek pengoprasian, aspek ketepatan dan kejelasan. Dari hasil yang
didapat oleh uji ahli media bahwa Dengan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik
anak, akan dapat membantu guru dan anak didik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
berperan besar dalam keberhasilan suatu pembelajaran karena media pembelajaran berguna untuk sarana
mentransfer informasi kepada anak (Halim & Munthe, 2019; Hasmalena et al., 2022; Nikmah & Darwati,
2021). Pembelajaran yang yang terorganisasi dengan baik akan membantu guru dalam menerapkan
pembelajaran yang efektif (Herawati, 2018; Nirwana, 2021; Yuniarni et al,, 2019). Kesiapan guru dalam
mengajar akan berpengaruh pada kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran. Kesesuaian materi
dengan media yang dikembangkan, gambar, audio, aspek pengoprasian, aspek ketepatan dan kejelasan.
Dari hasil yang didapat oleh uji ahli media bahwa Dengan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
dan karakteristik anak, akan dapat membantu guru dan anak didik dalam proses pembelajaran.

Media cerita bergambar digital dapat diterapkan dalam proses pembelajaran mampu menstimulasi
aspek moral agama anak. Dengan media pembelajaran, guru dapat memberikan stimulus kepada anak agar
mereka terfasilitasi dalam belajar (Istianti, 2018; Syafdaningsih & Pratiwi, 2022; Widadiyah, 2018). Dengan
stimulus yang tepat dapat meningkatkan motivasi belajar kepada anak. Temuan ini diperkuat dengan
temuan sebelumnya yang menyatakan media big book berbasis cerita rakyat efektif untuk meningkatkan
toleransi karakter anak-anak berusia 5-6 tahun (Purnamasari & Wuryandani, 2019). Terdapat pengaruh
buku cerita bergambar berbasis digital terhadap kecakapan literasi digital anak usia 4-5 tahun (Rizkiyah,
2022). Pemanfaatan buku cerita bergambar digital berbasis audio visual dapat menstimulasi kemampuan
anak usia dini (N. K Sumiati & Tirtayani, 2021). Dari pembahasan cerita bergambar digital berlandaskan Tri
Hita Karana berbasis audio visual untuk menstimulasi perkembangan moral anak usia dini. Hal ini dilihat
dari validitas cerita bergambar digital berlandaskan Tri Hita Karana berbasis audio visual untuk
menstimulasi perkembangan moral anak usia dini. Karena perkembangan teknologi yang semakin maju
maka perlunya pengembangan media pembelajaran yang tentunya dapat bermanfaat bagi siswa maupun
guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran, terutama perkembangan moral pada anak. Implikasi dalam
penelitian ini yaitu untuk media cerita bergambar ini dapat menjadi refrensi media pembelajaran dan dapat
menunjang proses pembelajaran. Selain itu dengan media cerita bergambar ini dapat membuat
pembelajaran lebih bervariasi.

4. SIMPULAN

Produk cerita bergambar digital berlandaskan Tri Hita Karana berbasis audio visual untuk
menstimulasi perkembangan moral agama layak untuk digunakan dalam pembelajaran anak usia dini.
Media pembelajaran buku cerita bergambar digital dapat dijadikan sebagai inovasi yang memadukan
teknologi sebagai media pembelajaran untuk menstimulasi kemampuan empati anak.
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